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ABSTRAK

Analisis fundamental merupakan salah satu faktor yang perlu
dipertimbangkan oleh Investor ketika membuat keputusan pembelian saham selain dari
faktor eksternal. Sebab, analisis fundamental mempertimbangkan fundamental perusahaan
dalam mengkalkulasi pergerakan harga saham. Munculnya pandemi COVID-19
menyebabkan perusahaan-perusahaan di Indonesia memiliki kinerja yang buruk. Namun,
tidak semua perusahaan berada dalam kondisi yang buruk, terdapat pula perusahaan yang
berada pada kondisi baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari rasio keuangan
Current Ratio (CR), Debt to Equity (DER), Net Profit Margin (NPM), Return on Equity
(ROE), dan Earnings per Share (EPS) terhadap harga saham perusahaan subsektor
pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI periode 2019-2022, secara parsial dan
simultan.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksplanatori dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur
dengan menggunakan laporan keuangan per kuartal perusahaan dari tahun 2019-2022 yang
diperoleh dari website resmi perusahaan dan www.idx.co.id. Populasi pada penelitian ini
adalah perusahaan subsektor pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI periode 2019-
2022. Berdasarkan kriteria yang ditentukan pada purposive sampling, sebanyak 11
perusahaan digunakan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan software IBM SPSS
Ver. 26.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara parsial CR, DER, NPM, dan
EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan, ROE tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Secara simultan, CR, DER, NPM, ROE, dan EPS
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham (0,000<0,05). Maka dari itu,
investor perlu memperhatikan kelima rasio tersebut khususnya CR, DER, NPM, dan EPS
ketika membuat keputusan pembelian saham perusahaan subsektor pertambangan batu bara
yang terdaftar di BEI.

Kata kunci: Rasio keuangan, Harga Saham, subsektor pertambangan batu bara



ABSTRACT

Fundamental analysis is one of the factors that investors need to consider
when making stock purchase decisions apart from external factors. Because, fundamental
analysis considers company fundamentals in calculating stock price movements. The
emergence of the COVID-19 pandemi caused companies in Indonesia to perform poorly.
However, not all companies are in bad condition, there are also companies that are in good
condition.

This research aims to determine the influence of the financial ratios:
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Return on
Equity (ROE), and Earnings per Share (EPS) on the stock prices of coal mining subsector
companies listed on the IDX for the 2019-2022 period, partially and simultaneously.

The research method used is explanatory with a quantitative descriptive
approach. The data collection technique used is a literature study using the company's
quarterly financial reports from 2019-2022 obtained from the company's official website
and www.idx.co.id. The population in this study are coal mining subsector companies listed
on the IDX for the 2019-2022 period. Based on the criteria determined in purposive
sampling, 11 companies were used as samples. This research uses IBM SPSS Ver. 26
software.

The results of this study found that partially CR, DER, NPM, and EPS had
a significant effect on stock prices, whereas ROE had no significant effect on stock prices.
Simultaneously, CR, DER, NPM, ROE, and EPS together have a significant effect on share
prices (0.000<0.05). Therefore, investors need to pay attention to these five ratios,
especially CR, DER, NPM and EPS when making decisions to purchase shares in coal
mining subsector companies listed on the IDX.

Keywords: Financial ratio, Stock prices, Coal mining sub-sectors
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sektor pertambangan merupakan salah satu pilar penopang perekonomian
Indonesia yang berkontribusi 12.22% (Rp 2,4 Kuadriliun) dari nilai total
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Nasional Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB)
di tahun 2022, selain itu, Indonesia tercatat sebagai salah satu produsen serta
eksportir batu bara terbesar di dunia (Katadata.id, 2022; iNews.id, 2022).

Gambar 1. 1. Grafik Jumlah Produksi dan Ekspor Batu Bara Indonesia
Tahun 2019-2022 (dalam juta ton)

Produksi dan Ekspor Batu Bara Indonesia Tahun
2019-2022 (dalam juta ton)
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Sumber: Katadata.id

Produksi dan ekspor batu bara meningkat sepanjang tahun 2019-
2022. Tingginya produksi di tahun 2019 disebabkan oleh pemegang izin usaha
pertambangan (IUP) yang meningkatkan produksi batu bara, sementara
kemunculan pandemi COVID-19 di tahun 2020, menyebabkan produksi turun
sebesar 8,2% dan menyebabkan beberapa negara melakukan lockdown sehingga
konsumsi energi dan permintaan batu bara di dunia menurun karena cenderung
memaksimalkan kapasitas batu bara di negara sendiri terutama tiongkok dan India

yang memiliki cukup stockpile sehingga, keduanya memperketat kebijakan impor



batu bara (Ekonomi.bisnis.com, 2020; Hartanti et al., 2020:12; Dataindonesia.id,
2021; cnbcindonesia.com, 2021).

Produksi batu bara di tahun 2021 meningkat 7,2% dari tahun 2020
dan mencatatkan rekor produksi terbanyak di tahun 2022 yakni 687 ton, kenaikan
ini disebabkan oleh membaiknya perekonomian dunia serta kenaikan permintaan
dari Tiongkok dan Eropa (CNN Indonesia, 2023). Perang Rusia-Ukraina berperan
pada lonjakan harga gas alam sebab, Rusia selaku produsen gas alam terbesar kedua
di dunia dan pemasok utama menghentikan ekspornya ke Eropa, sehingga beberapa
negara Eropa melonggarkan kebijakan green energy dan mengimpor batu bara dari
Indonesia  untuk  menghadapi  musim dingin  (cnbcindonesia, 2022;
sains.sindonews.com, 2022).

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), mengatakan
bahwa pulihnya perekonomian global akan mendorong permintaan dan harga batu
bara acuan. Artinya, membaiknya PDB Indonesia di tahun 2022 yang didukung
oleh kinerja komoditas batu bara seharusnya dapat mempengaruhi harga saham
pertambangan batu bara. Sebab, perusahaan pertambang batu bara yang
meningkatkan ekspornya terutama saat harga batu bara acuan mencapai 159,79 juta
USD/ton di tahun 2021 dan 281,48 juta USD/ton di tahun 2022, akan memperoleh
laba yang tinggi diikuti kenaikan harga saham (esdm.go.id, 2023). Bursa Efek
Indonesia di tahun 2022 mencatat adanya 28 perusahaan subsektor pertambangan
batu bara yang telah go public (idnfinancial.com, 2023).

Tabel 1. 1. Daftar Harga Saham Subsektor Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2022

Kode Harga Penutupan per tanggal 30 Desember

No saham (dalam Rp)
2019 2020 2021 2022

1 | ADRO 1.555 1.430 2.250 3.850
2 *ADMR - - - 1.695
3 *AIMS - 148 402 206
4 | ARII 705 396 250 296
5 BOSS 172 150 71 89




6 | BSSR 1.820 1.695 4.090 4.340
7 | BUMI 90 50 67 161
8 | BYAN 15.900 15.475 27.000 21.000
9 | *COAL - - 135 129
10 | DEWA 50 50 50 50
11 | DOID 280 352 264 316
12 | DSSA 13.875 16.000 49.000 39.800
13 | FIRE 326 1.320 458 84
14 | *GEMS - - 7.950 7.050
15 | *GTBO 155 - - -

16 | HRUM 1.320 2.980 10.325 1.620
17 | INDY 1.195 1.730 1.545 2.730
18 | ITMG 11.475 13.850 20.400 39.025
19 | KKGI 236 266 264 400
20 | *MCOL - - 3.700 6.875
21 | MBAP 1.980 2.690 3.600 7.625
22 | MYOH 1.295 1.300 1.750 1.490
23 | PTBA 2.660 2.810 2.710 3.690
24 | PTRO 1.605 1.930 2.170 4.650
25 | *RMKE - - 222 940
26 | SMMT 123 116 202 650
27 | TOBA 358 520 1.100 605
28 | *TRAM 50 - - -
Jumlah 57.020 65.110 127.566 132.471
Rata-rata 2851 3255.5 6378.3 6623.55

Sumber: IDX.co.id
* Tidak dimasukkan ke dalam perhitungan harga rata — rata saham

Berdasarkan tabel di atas beberapa perusahaan pertambangan batu
bara di tahun 2020 yaitu, PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA), PT. Indika
Energy Tbhk (INDY), PT. Indo Tambangraya Megah Thk (ITMG), PT Resource
Alam Indonesia Tbhk (KKGI), PT. Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP), dan PT.



Bukit Asam Tbk (PTBA), mengalami peningkatan harga saham meskipun kondisi
perekonomian global sedang turun, sementara harga saham PT. Adaro Energy Tbk
(ADRO) sebagai salah satu perusahaan tambang batu bara mayoritas menurun
sebagai dampak dari pandemi COVID-19 (Investor.id, 2020). Sebaliknya di tahun
2022 ketika perekonomian membaik, dan harga batu bara global serta ekspor berada
pada angka yang fantastis, beberapa perusahaan justru mengalami penurunan harga
saham yakni PT. Harum Energy Tbk (HRUM), dan PT. TBS Energi Utama Tbhk
(TOBA), PT. Atlas Resources Thk (ARII), PT. Borneo Olah Sarana Sukses
(BOSS), dan PT. Bayan Resources Thk (BYAN).

Gambar 1. 2. Perbandingan Produksi dan Harga Saham Tambang Batu
Bara Tahun 2019-2022
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Gambar 1. 3. Perbandingan Harga Batu Bara Acuan dan Harga Saham
Tambang Batu Bara Tahun 2019-2022
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Kepala Biro Komunikasi Layanan Informasi Publik dan Kerja Sama
(KLIK) Kementrian ESDM menyatakan harga batu bara acuan berkorelasi positif
dengan pergerakan harga saham batu bara (cnbcindonesia, 2021). Namun, melalui
gambar 1.2. yang membandingkan harga saham dengan volume produksi dan
gambar 1.3 yang membandingkan harga saham dan harga batu bara acuan dapat
dilihat adanya indikasi yang berbeda antara pergerakan harga batu bara acuan
dengan volume produksi dan harga saham. Harga batu bara acuan bergerak selaras
dengan volume produksi sementara harga saham menunjukkan tren kenaikan
disepanjang tahun 2019-2022 meskipun harga batu bara acuan dan volume produksi
mengalami penurunan di tahun 2020. Kenaikan harga saham batu bara di tahun
2020 dipicu oleh aksi pembagian dividen perusahaan pertambangan batu bara yang
telah terjadwalkan di BEI, dan aksi ini disambut dengan reaksi positif oleh investor
dan salah satu perusahaan batu bara yang membagikan dividennya adalah PT.
Adaro Energy Tbk (cnbcindonesia, 2020).

Melambatnya pertumbuhan ekonomi negara memunculkan
kekhawatiran bagi penanam modal untuk membeli saham. Namun, harga rata — rata
saham pertambangan batu bara justru menunjukkan bahwa penanam modal akan
menerima keuntungan yang lebih besar jika membeli saham dibandingkan
menyimpan uang di deposito. Berdasarkan tabel 1.1. harga rata—rata saham dari
tahun 2019-2022 meningkat 132,32%. Artinya, penanam modal yang membeli
saham di tahun 2019 dan menjualnya di tahun 2022 akan mendapat keuntungan
sebesar 132,32% dibandingkan menyimpan uang di deposito dengan bunga 6,69%
setahun dikurangi tingkat inflasi 2,72% per 30 desember 2019 maupun di tahun
2022 dengan bunga sebesar 4,71% setahun dengan tingkat inflasi 5,51% per
desember 2022 (ycharts.com, 2020; theglobaleconomy.com, 2023; bi.go.id, 2023).

Berdasarkan jangka waktunya penanam modal terbagi menjadi
penanam modal jangka panjang atau Investor yang bertujuan untuk memperoleh
keuntungan investasi melalui pertumbuhan fundamental instrumen investasi yang
dibeli, dan penanam modal jangka pendek atau trader yang memperoleh
keuntungan dalam jangka waktu pendek melalui volatilitas harga di pasar (Résch
et al., 2022). Trader menggunakan analisis teknikal yang memprediksi pergerakan

harga sekuritas berdasarkan grafik, sementara investor menggunakan analisis



fundamental yang mempertimbangkan fundamental atau variabel ekonomi yang
berdampak terhadap pergerakan harga saham mulai dari Kkinerja keuangan
perusahaan hingga keadaan industri dan ekonomi (Petrusheva dan Jordanovski,
2016).

Penelitian ini menggunakan rasio keuangan, yang mana, rasio
keuangan merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan oleh investor. Rasio
keuangan adalah alat yang digunakan untuk menilai kinerja fundamental
perusahaan dibandingkan dengan pesaing, industri, dan nilai standar rasio. Untuk
kemudian dari berbagai penelitian dapat diketahui rasio keuangan yang mana yang
berpengaruh signifikan terhadap harga saham sehingga, membantu investor dalam
melakukan prediksi harga saham.

Penelitian terhadap subsektor memberikan gambaran kepada
investor terkait subsektor apa yang potensial dan dapat dipertimbangkan untuk
dimasukan ke dalam portofolio, yang mana hasil penelitian subsektor dapat
membantu investor untuk membentuk portofolio sekaligus menentukan rotasi
sektor berserta penentuan komposisi saham yang optimal sehingga investor dapat

memperoleh keuntungan yang optimal.

Penelitian yang dilakukan Nurrigli dan Sofyan (2018), terhadap
perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
menunjukkan bahwa rasio Debt to Equity (DER), Return on Equity (ROE), Net
Profit Margin (NPM), dan Earnings per Share (EPS) memiliki pengaruh yang
signifikan pada harga saham tambang batu bara. Bukti yang mendukung adanya
pengaruh rasio keuangan terhadap saham adalah hasil penelitian Ratih et al. (2014),
yang menunjukkan bahwa rasio DER, ROE dan EPS berpengaruh signifikan
terhadap harga saham dan penelitian Ramadhani dan Pustikaningsih (2017), yang
menyatakan DER, ROE, dan NPM mempengaruhi harga saham secara signifikan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Andini (2019), menunjukkan rasio CR
berpengaruh terhadap harga saham. Sementara itu, penelitian Anbiya dan Saryadi
(2018), justru menunjukkan rasio DER, ROE, dan CR tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham. Hal ini didukung dengan penelitian Mardiana et

al. (2021), yang menyatakan bahwa CR, DER, EPS tidak mempengaruhi harga



saham. Melihat adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai rasio

keuangan yang berpengaruh signifikan dan tidak berpengaruh terhadap harga

saham subsektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,

maka untuk membuktikan rasio yang berpengaruh signifikan dan tidak berpengaruh

signifikan terhadap harga saham subsektor pertambangan batu bara pada periode

2019-2022, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
CR, DER, NPM, ROE, dan EPS Terhadap Harga Saham Perusahaan
Subsektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-
20227,

1.2. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana CR, DER, NPM, ROE, EPS, dan harga saham perusahaan subsektor
pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI periode 2019-2022?

Bagaimana pengaruh CR, DER, NPM, ROE, dan EPS secara parsial terhadap
harga saham perusahaan subsektor pertambangan batu bara yang terdaftar di
BEI periode 2019-2022?

Bagaimana pengaruh CR, DER, NPM, ROE, dan EPS secara simultan terhadap
harga saham perusahaan subsektor pertambangan batu bara yang terdaftar di
BEI periode 2019-2022?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui CR, DER, NPM, ROE, EPS, dan harga saham perusahaan
subsektor pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI periode 2019-2022.

Untuk mengetahui pengaruh CR, DER, NPM, ROE, dan EPS secara parsial
terhadap harga saham perusahaan subsektor pertambangan batu bara yang
terdaftar di BEI periode 2019-2022.

Untuk mengetahui pengaruh CR, DER, NPM, ROE, dan EPS secara simultan
terhadap harga saham perusahaan subsektor pertambangan batu bara yang
berada di BEI periode 2019-2022.



1.4. Manfaat Penelitian

1.  Bagi Penulis

Penulis dapat mengetahui dan memahami bagaimana rasio keuangan
berpengaruh terhadap harga saham subsektor pertambangan batu bara di bursa

efek Indonesia.

2.  Bagi investor

Membantu investor untuk memahami pengaruh rasio keuangan terhadap
harga saham sehingga dapat membuat keputusan berinvestasi pada subsektor

pertambangan batu bara di bursa efek Indonesia.

3. Bagi perusahaan

Membantu perusahaan untuk memahami rasio keuangan yang perlu

diperhatikan dalam rangka meningkatkan harga saham.

1.5. Kerangka Pemikiran

Saham adalah bukti kepemilikan penanam modal atas perusahaan sehingga berhak
atas laba, aset perusahaan, dan hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
apabila memiliki saham dalam jumlah tertentu (Widoatmodjo, 2001). Saham dapat
pula diartikan sebagai bentuk kepemilikan atas surat berharga yang diperjualbelikan
oleh individu ataupun institusi di pasar modal (Hadi, 2013:67). Berdasarkan definisi
tersebut maka, dapat diartikan bahwa saham adalah bukti kepemilikan individu atau
institusi atas Perseroan Terbatas Terbuka dalam bentuk surat berharga yang
memiliki nilai dan dikeluarkan oleh perusahaan sehingga penanam modal memiliki
hak atas laba dan aset perusahaan. Partisipasi dalam RUPS dan besarnya hak yang

dimiliki tergantung dari jumlah kepemilikan saham atau modal yang ditanamkan.



Perusahaan yang telah go public berhak menerbitkan dan
memperdagangkan saham miliknya di pasar modal dalam rangka memperoleh
modal tambahan untuk melakukan ekspansi maupun memenuhi kebutuhan lainnya.
Penanam modal berdasarkan jangka waktunya terbagi menjadi 2 yaitu, penanam
modal jangka panjang (investor) dan penanam modal jangka pendek (trader)
(Roschetal., 2022). Investor memiliki tujuan utama untuk memperoleh keuntungan
dari saham yang dibeli dan disimpan selama waktu tertentu untuk kemudian dijual
kembali. Maka dari itu, investor akan memilih saham yang dianggap berpotensi
mengalami peningkatan harga dalam beberapa tahun kedepan.

Ketika memasuki pasar modal, investor dihadapkan dengan puluhan
bahkan ratusan pilihan saham perusahaan dengan variasi harga, tingkat
pengembalian, potensi, dan resiko yang beragam (Aspara dan Henrikki, 2011). Hal
ini berarti Investor dapat mengalami keuntungan dan kerugian dari pembelian
saham tersebut. Harga saham dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal berasal dari perusahaan itu sendiri yakni Kinerja perusahaan, kebijakan
perusahaan, pergantian direktur perusahaan, dan keterlibatan direktur dan komisaris
dalam pelanggaran tindak pidana. Sedangkan faktor eksternal berupa nilai kurs,
inflasi, suku bunga, dan perubahan kondisi pasar yang didorong oleh perilaku
penanam modal (Fahmi, 2015). Oleh karena itu, investor harus mempertimbangkan
berbagai variabel ekonomi atau fundamental perusahaan mulai dari keadaan
ekonomi makro dan mikro hingga kinerja keuangan perusahaan sebelum membuat
keputusan pembelian saham. Analisis yang dapat digunakan oleh investor adalah

analisis fundamental.

Analisis fundamental merupakan analisis yang mengkalkulasi harga
saham melalui studi terperinci terhadap faktor pendorong perusahaan yakni
profitabilitas, efisiensi operasional, manajerial perusahaan, produk, industri, serta
mikro dan makro ekonomi atau dikenal sebagai variabel ekonomi atau fundamental
yang mempengaruhi pergerakan harga saham (Thomsett, 2006; Petrusheva dan
Jodanovski, 2016). Fundamental mengandalkan data laporan keuangan berupa
neraca, laporan laba rugi, dan arus kas untuk menghitung rasio keuangan (Muamar,
2019).



Rasio keuangan adalah alat penilaian kinerja fundamental
perusahaan yang dapat menunjukkan perbandingan kinerja keuangan, operasi, dan
seberapa menarik perusahaan bagi calon investor dalam beberapa tahun terakhir
dan dibandingkan dengan pesaing, industri, dan nilai standar rasio (Arkan, 2016).
Rasio keuangan yang memberikan pengaruh paling besar terhadap harga saham
dapat diteliti sehingga investor dapat mengetahui rasio yang paling berpengaruh
dan melakukan perhitungan prediksi harga saham industri. Rasio keuangan yang
mempengaruhi harga saham adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas, dan rasio pasar (Cahyani dan Hendra, 2022).

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo seperti Current Ratio (CR)
(Gibson, 2012:199). CR merupakan indikator dalam menilai kemampuan
perusahaan melunasi hutang jangka pendek yang dihitung dengan cara membagi
current assets terhadap current liabilities, yang mana, CR pada umumnya
dikatakan baik apabila nilainya 2 atau lebih, rendahnya CR mengindikasikan
likuiditas perusahaan rendah atau menurun (Gibson, 2012:243). Hasil penelitian
Andini (2019), menunjukkan bahwa CR berpengaruh signifikan terhadap harga
saham subsektor pertambangan batu bara.

Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur resiko perusahaan
yang timbul atas penggunaan pinjaman jangka panjang sekaligus mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dan pokok pinjamannya (Gibson,
2012:199). Debt to Equity Ratio (DER), merupakan indikator dalam menilai
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka panjang dan resiko
terjadinya insolvensi yang dilihat dari struktur modal sehubungan dengan
pendanaan dari kreditur dan pemegang saham yang dihitung dengan cara membagi
total liabilities dengan stockholder’s equity (Gibson, 2012:285). Semakin rendah
rasio DER semakin bagus posisi perusahaan sebab, rasio DER yang rendah
menunjukkan rendahnya resiko perusahaan mengalami insolvensi atau gagal
memenuhi kewajibannya (Gibson, 2012:286). Hasil penelitian Ratih et al., (2014),
menjelaskan bahwa DER berpengaruh terhadap harga saham subsektor

pertambangan batu bara.
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Rasio profitabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehubungan
dengan tingkat penjualan, aset, dan investasi pemilik serta menjadi perhatian utama
bagi pemegang saham sebab, pemegang saham memperoleh keuntungan dalam
bentuk dividen dan naiknya laba akan mendorong harga saham sehingga pemegang
saham dapat memperoleh capital gain (Gibson, 2012:199). Net Profit Margin
(NPM), mengukur laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari setiap penjualan
atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan return setelah membayar bunga
dan pajak yang dihitung dengan cara membagi net profit after taxes dengan sales
revenue (Smart et al., 2017:307). Return on Equity (ROE), mengukur efektifitas
dari penggunaan ekuitas pemegang saham dalam menghasilkan laba bersih yang
dihitung dengan cara membagi net income dengan stockholder’s equity
(Schoenebeck dan Holtzman, 2013:326).

Rasio pasar adalah rasio yang menginformasikan total laba, dividen,
dan ekuitas yang dialokasikan pada setiap lembar saham kepada investor (Smart et
al., 2017:309). Earnings per Share (EPS), mengukur jumlah laba bersih yang
diperoleh dari setiap lembar saham biasa milik investor selama periode akuntansi,
yang dihitung dengan cara membagi hasil pengurangan net income dengan
preferred dividends terhadap number of common shares outstanding (Smart et al.,
2017:310). Hasil penelitian Nurrigli dan Sofyan (2018), menjelaskan bahwa ROE
NPM, dan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham subsektor
pertambangan batu bara.
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Gambar 1.

4. Model Konseptual

H1

Current Ratio (X1)

H2

Debt to Equity (X2)

H3

H6

Net Profit Margin (X3)

H4

Return on Equity (X4)

H5

Earnings per Share (X5)

Sumber: Hasil olahan penulis

1.6. Hipotesis Penelitian

Harga Saham (YY)

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran di atas

maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

H1: Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham
H2: Debt to Equity berpengaruh terhadap harga saham
H3: Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham

H4: Return on Equity berpengaruh terhadap harga saham

H5: Earnings per Share berpengaruh terhadap harga saham

H6: Current ratio, Debt to equity, Net Profit Margin, Return of equity, dan Earnings

per share berpengaruh secara simultan terhadap harga saham.
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